



Penyatuan dua logam biasanya dilakukan dengan proses pengelasan. Sebagian
logam dicairkan pada sisi dekat sambungan kemudian terjadi pencampuran (dilusi)
dan membeku bersama membentuk sambungan. Karena proses ini melibatkan
pemanasan hingga pencairan logam, maka terjadi perubahan struktur mikro logam
secara massif yang mengakibatkan terjadi perubahan sifat mekanik yang merugikan
terutama di logam las dan daerah pengaruh panas (HAZ). Selain ini, akibat
pemanasan dan pendinginan saat proses pengelasan, logam mengalami pemuaian dan
penyusutan yang akhirnya menimbulkan tegangan sisa. Kelemahan proses pengelasan
cair ini telah diatasi dengan adanya proses pengelasan padat (solid state welding)
seperti penyambungan logam dengan proses difusi (diffusion bonding). Proses
penyambungan difusi telah menghasilkan sambungan yang presisi dengan kekuatan
sambungan yang cukup memadai [1] .
Pada penelitian sebelumnya penyambungan dengan free vacuum diffusion
bonding telah dilakukan menggunakan tungku perlakuan panas. Namun, karena
proses ini tanpa perlindungan maka permukaan logam yang disambung mengalami
pertumbuhan oksida yang sangat kuat akibat pemanasan. Oksida yang tebal telah
menjadi penghalang migrasi atom-atom selama proses difusi sehingga menghasilkan
sambungan difusi yang tidak begitu kuat [2]. Untuk itu diperlukan sebuah tungku
penyambungan yang tidak memfasilitasi pertumbuhan oksida pada permukaan logam.
Tungku yang dimaksud adalah tungku vakum. Elemen pemanas, material refractori,
termokopel dan material yang disambung semuanya berada dalam ruangan vakum.




Berdasarkan latar belakang di atas dapat dirumuskan permasalahan yang akan
diselesaikan dalam penelitian ini adalah “karena tidak tersedianya tungku vacuum
yang digunakan untuk penyambungan difusi“.
1.3 Tujuan
Memperoleh karakteristik tungku dan komponen pendukungnya.
1.4 Manfaat
1. Tungku dapat menyambungkan 2 batang logam yang berbeda jenis.
2. Tungku dapat memanaskan semua jenis logam
1.5 Batasan Masalah
1. Elemen pemanas biasa menghasilkan panas hingga temperatur 1100oC.
2. Menggunakan elemen pemanas jenis niklin (kompor listrik).
3. Kalibrasi termokopel dilakukan menggunakan tungku perlakukan panas
komersil
4. Ruang vakum yang digunakan bukan bagian dari tugas akhir ini .
1.6 Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan Tugas Akhir ini secara garis besar dibagi atas enam
bagian, yaitu :
1. BAB I PENDAHULUAN
Menjelaskan tentang latar belakang permasalahan, tujuan, manfaat, batasan
masalah serta sistematika penulisan laporan.
2. BAB II TINJUAN PUSTAKA
Menjelaskan tentang teori dasar yang menjadi acuan penulisan laporan dan
penelitian.
3. BAB III METODOLOGI
Menjelaskan tentang, bahan dan prosedur kerja yang dilakukan dalam
penelitian.
4. BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN
Menjelaskan tentang hasil pengujian beserta analisis dan pembahasan hasil
pengujian.
5. BAB V PENUTUP
Menjelaskan kesimpulan yang didapatkan dari penelitian serta saran mengenai
hasil pengujian sebagai langkah untuk penyempurnaan penelitian.
6. DAFTAR PUSTAKA
